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Abstract.The rapid development of information and communication technology has opened up significant
opportunities to enhance service efficiency in various fields, including the beauty industry. Soraaya Studio, which
offers a range of beauty services, currently still manages appointment scheduling manually. This manual system
leads to several challenges, such as difficulties in efficient schedule management, data duplication, recording
errors, and disorganization in the service reservation process. Furthermore, communication with customers
regarding schedule confirmation becomes less effective. With the increasing number of customers, this manual
scheduling system is no longer able to meet the growing complexity of operational needs.To address these issues,
a web-based appointment scheduling system has been designed, which is integrated and user-friendly. This system
is built using the PHP programming language with a MySQL database and features a responsive interface,
making it easily accessible from various devices, including desktops and mobiles. Key functionalities provided
include real-time creation, modification, and cancellation of appointments, management of service availability,
and automated notifications via email or text messages to customers and studio staff. The implementation of this
system aims to improve the accuracy and speed of the scheduling process, reduce manual errors, and facilitate
schedule monitoring by management and staff, thereby enabling Soraaya Studio to provide a more professional
and satisfying service to its customers.
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Abstrak.Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membuka peluang besar dalam meningkatkan
efisiensi pelayanan di berbagai bidang, termasuk industri kecantikan. Soraaya Studio, yang menyediakan berbagai
layanan kecantikan, saat ini masih mengelola penjadwalan appointment secara manual. Sistem manual tersebut
menimbulkan berbagai kendala, seperti kesulitan pengaturan jadwal yang efisien, duplikasi data, kesalahan
pencatatan, serta ketidakteraturan dalam proses reservasi layanan. Selain itu, komunikasi dengan pelanggan dalam
konfirmasi jadwal pun menjadi kurang efektif. Seiring dengan bertambahnya jumlah pelanggan, sistem
penjadwalan manual ini tidak lagi mampu memenuhi kebutuhan operasional yang semakin kompleks.Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan perancangan sistem penjadwalan appointment berbasis web yang
terintegrasi dan user-friendly. Sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan basis data
MySQL, serta dirancang dengan antarmuka yang responsif agar dapat diakses dengan mudah dari berbagai
perangkat, baik desktop maupun mobile. Fitur utama yang disediakan mencakup pembuatan, pengubahan, dan
pembatalan appointment secara real-time, pengelolaan ketersediaan waktu layanan, serta notifikasi otomatis
melalui email atau pesan singkat kepada pelanggan dan staf studio. Implementasi sistem ini bertujuan untuk
meningkatkan akurasi dan kecepatan proses penjadwalan, mengurangi kesalahan manual, serta memudahkan
monitoring jadwal oleh manajemen dan staf, sehingga Soraaya Studio dapat memberikan layanan yang lebih
profesional dan memuaskan bagi pelanggan.

Kata kunci : 3-Sistem Informasi; Janji Temu; Nail Art; Penjadwalan; Web Application;

1. PENDAHULUAN

Soraaya Studio adalah sebuah usaha yang bergerak di bidang layanan kecantikan seperti
perawatan wajah, rambut, dan tubuh. Dalam proses operasionalnya, Soraaya Studio masih
menggunakan sistem manual untuk mengatur jadwal appointment pelanggan. Penjadwalan

dilakukan secara lisan atau melalui pesan singkat tanpa pencatatan sistematis. Hal ini
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menyebabkan beberapa kendala, seperti tumpang tindih jadwal, hilangnya data pelanggan,
serta kurangnya efisiensi dalam pelayanan.Pengelolaan data dan informasi secara manual saat
ini sudah tidak efektif, karena memerlukan banyak waktu dan memiliki risiko kesalahan
pencatatan yang tinggi. Seperti yang dijelaskan oleh Hayat & Fadli (2023), “pengolahan data
dan informasi secara manual pada saat sekarang ini sudah tidak efektif lagi karena akan
membutuhkan banyak waktu”.(Nurul Musthofa et al., 2023a) Kondisi ini sangat relevan
dengan permasalahan yang terjadi di Soraaya Studio, di mana keterlambatan dan
ketidakteraturan pelayanan sering terjadi akibat tidak adanya sistem informasi terintegrasi.

Pemanfaatan teknologi informasi dalam bisnis jasa sangat penting untuk menunjang
efektivitas dan efisiensi. Puspitasari et al. (2023) menyatakan bahwa, “pemanfaatan teknologi
dapat menunjang kegiatan menjadi lebih efektif dan efisien, yaitu dengan penerapan sarana
yang tepat dan mengikuti perkembangan zaman”.(Puspitasari et al., n.d.) Oleh karena itu,
diperlukan solusi digital berupa sistem informasi berbasis web untuk mengelola penjadwalan
appointment secara otomatis dan terstruktur.Selain itu, sistem manual juga menyulitkan proses
penyimpanan dan pelacakan data secara historis. Hal ini diperkuat oleh Musthofa & Haryono
(2023) yang menjelaskan bahwa, “pemrosesan data yang masih bersifat manual serta
menggunakan media kertas kurang efektif dalam penyimpanan data.(Nawang et al., 2017,
Nurul Musthofa et al., 2023b)

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membuka peluang besar
dalam meningkatkan efisiensi pelayanan di berbagai bidang, termasuk industri kecantikan.
Soraaya Studio, yang menyediakan berbagai layanan kecantikan, saat ini masih mengelola
penjadwalan appointment secara manual. Sistem manual tersebut menimbulkan berbagai
kendala, seperti kesulitan pengaturan jadwal yang efisien, duplikasi data, kesalahan pencatatan,
serta ketidakteraturan dalam proses reservasi layanan. Selain itu, komunikasi dengan
pelanggan dalam konfirmasi jadwal pun menjadi kurang efektif. Kondisi ini tidak hanya terjadi
pada Soraaya Studio, melainkan juga merupakan permasalahan umum yang dihadapi oleh
banyak usaha di bidang serupa. Sebagai contoh, ditemukan bahwa "proses reservasi perawatan
di RK studio masih menggunakan cara manual, yaitu dengan pesan melalui whatsapp dan
pelanggan harus datang ke studio. Hal ini menyebabkan pemilik RK Studio kesulitan dalam
pencatatan data-data customer yang akan melakukan perawatan nail'art dan eyelash.

(Trisyabella & Fatmawati,(Mey Trisyabella & Fatmawati, n.d.)
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2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Berdadasarkan perancangan yang telah dibuat seperti Activity Diagram agar
memudahkan proses alur sistem bekerja selain itu juga ditambahkan Use Case dengan beberapa
actor yang akan menggunakan aplikasi ini dan Entitas Relasi Diagram untuk mengetahui

database apa saja yang dimasukan ke dalam sistem.
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Gambar 1. Activity diagram
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Gambar 2. Use case
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Gambar 3.ERD

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem informasi penjadwalan appointment

yang dapat mengatur, mengelola, dan memfasilitasi proses pemesanan janji temu

(appointment) secara efisien pada Soraaya Studio.

66

Menganalisis dan Mengidentifikasi Kebutuhan Sistem

Mengidentifikasi kenutuhan fungsional ( misalnya: pendaftara/login pengguna,
pemilihan layanan, melihan ketersediaan jadwal,membuat appoinment, Konfirmasi
appointment, pembatalan appointment, pembayaran, reminder otomatis ) dari sisi
pelanggan, admin, dan pihak terkait lainya ( kasir,owner ) di soraaya studio.
Mengidentifikasi kebutuhan non-fungsional ( misalnya: keamanan data, kecepatan
respons sistem, kemudahan penggunaan/UX,skalabilitas, dan keandalan sistem )
Merancang Arsitektur dan Komponen Sistem

Merancang arsitektur sistem informasi yang sesuai untuk mendukung proses
penjadwalan appointment, termasuk bagaimana data akan disimpan, diproses, dan
ditampilkan.Merancang modul-modul utama sistem, seperti modul manajemen layanan,
modul manajemen jadwal, modul manajemen pelanggan, modul appointment, dan modul
pelaporan.

Meningkatkan Efisiensi dan Akurasi Penjadwalan

Merancang mekanisme yang dapat mengurangi kesalahan dalam penjadwalan manual,
seperti double booking atau ketidaksesuaian jadwal.Meningkatkan efisiensi waktu baik
bagi pelanggan dalam memesan appointment maupun bagi staf Soraaya Studio dalam
mengelola jadwal.

Meningkatkan Efisiensi dan Akurasi Penjadwalan

Merancang mekanisme yang dapat mengurangi kesalahan dalam penjadwalan manual,

seperti double booking atau ketidaksesuaian jadwal.Meningkatkan efisiensi waktu baik
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bagi pelanggan dalam memesan appointment maupun bagi staf Soraaya Studio dalam
mengelola jadwal.

Menyediakan Akses dan Informasi yang Transparan

Merancang antarmuka pengguna (Ul) yang intuitif dan mudah digunakan bagi pelanggan
untuk melihat layanan, ketersediaan, dan memesan appointment.Menyediakan dasbor
atau antarmuka yang komprehensif bagi admin untuk mengelola layanan, jadwal, data
pelanggan, dan memantau status appointment.Mengembangkan fitur notifikasi atau
konfirmasi otomatis (misalnya melalui email atau pesan) untuk pelanggan dan staf terkait
status appointment.

Memfasilitasi Pembayaran dan Pelaporan (Opsional, jika relevan dengan ruang
lingkup)

Merancang integrasi atau mekanisme untuk pencatatan pembayaran terkait appointment
(jika pembayaran dilakukan di muka atau sebagian).Merancang fitur pelaporan
sederhana untuk melihat ringkasan appointment, daftar pelanggan, atau performa
layanan.

Metode pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung dengan pemilik dan staf Soraaya Studio untuk
memperoleh informasi terkait proses bisnis, kendala yang dihadapi dalam penjadwalan
janji temu, serta kebutuhan terhadap sistem informasi yang akan dibangun.

Observasi

Observasi dilakukan terhadap alur layanan studio, mulai dari proses penerimaan
pelanggan, pencatatan jadwal janji temu, hingga proses layanan berlangsung. Tujuannya
untuk memahami aktivitas nyata yang berlangsung di lapangan.

StudiPustaka

Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan teori yang relevan sebagai
dasar perancangan sistem, termasuk teori tentang sistem informasi, metode

pengembangan perangkat lunak, serta prinsip-prinsip desain antarmuka pengguna
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Model Perancangan sistem

Dalam perancangan Sistem Informasi Penjadwalan Appointment pada Soraaya Studio,

digunakan model pengembangan Agile. Pendekatan Agile dipilih karena kemampuannya untuk

beradaptasi dengan perubahan kebutuhan, fokus pada kolaborasi intensif dengan stakeholder,

serta pengiriman fitur secara iteratif dan inkremental dalam siklus pengembangan pendek yang

disebut sprint. Model ini memungkinkan tim untuk terus belajar dan beradaptasi sepanjang

proyek, memastikan produk akhir benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna dan pasar.

Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi secara detail fitur yang dibutuhkan oleh pelanggan dan

staf Soraaya Studio untuk penjadwalan appointment.

1.

68

Analisis Kebutuhan (Berkesinambungan): Mengidentifikasi dan memprioritaskan
fitur yang dibutuhkan oleh pelanggan dan staf Soraaya Studio. Kebutuhan dikumpulkan
dalam Product Backlog dan terus diperbarui berdasarkan umpan balik.

Perancangan Sistem (Iteratif dan Adaptif): Membuat arsitektur sistem dan desain fitur
yang akan dikembangkan dalam sprint tertentu. Perancangan basis data (misalnya
menggunakan ERD) dan antarmuka pengguna dilakukan secara adaptif, dapat
disempurnakan di setiap iterasi berdasarkan hasil pengujian dan umpan balik.
Implementasi (Inkremental): Mengembangkan kode program dan membangun basis
data untuk merealisasikan fungsionalitas fitur yang telah direncanakan untuk sprint
tersebut. Pekerjaan dilakukan dalam potongan kecil yang dapat diuji

Pengujian (Berkelanjutan): Memastikan semua fitur yang dikembangkan dalam sprint
berfungsi dengan benar, data tersimpan akurat, dan sistem bebas dari kesalahan.
Pengujian dilakukan secara terus-menerus dan terintegrasi di setiap akhir sprint.
Peningkatan dan Adaptasi Berkelanjutan: Setelah setiap sprint, sistem ditinjau
bersama stakeholder untuk mendapatkan umpan balik. Berdasarkan umpan balik
tersebut, perbaikan, penambahan fitur, pembaruan, dan optimasi sistem dilakukan dalam
sprint-sprint berikutnya, menjadikan pemeliharaan sebagai bagian integral dari siklus

pengembangan.

Agile

Gambar.Model Penggembangan Agile
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Sequence Diagram

Pada diagram tersebut, proses dimulai saat customer mengajukan permintaan janji temu
kepada kasir dengan memberikan ID dan nama. Kasir kemudian mencari data customer di
sistem dan memverifikasi apakah customer terdaftar. Jika customer ditemukan, kasir
memeriksa apakah customer memiliki tagihan yang belum dibayar. Setelah itu, customer
mengajukan waktu janji temu yang diinginkan, dan kasir mencatat janji temu tersebut ke dalam

sistem, yang kemudian menghasilkan objek janji temu sebagai konfirmasi.

Proses Login dan Akses Fitur Bardasarkan Role (Simplified)

Gambar.Squence Diagram

Implementasi sistem

implementasi Sistem Informasi Penjadwalan Appointment pada Soraaya Studio. Pada
tahapan ini, rancangan sistem yang telah disusun pada fase desain diwujudkan menjadi sebuah
aplikasi yang fungsional. Implementasi merupakan proses konkretisasi dari blueprint desain,
di mana pembangunan basis data dan pengodean modul-modul sistem dilakukan sesuai dengan
spesifikasi fungsional dan arsitektur yang telah direncanakan. Seperti yang dijelaskan oleh
Putri Monalisa dkk. (2023)(Monalisa et al., n.d.). dalam penelitian mereka, tahapan
pengembangan sistem informasi melibatkan kegiatan "membangun dan menghasilkan sistem

informasi" yang dalam konteks ini berupa aplikasi berbasis web

SORAAYA

<~ > C Gllps://soroaycappoinlmenl.com )

Forgot Password

Gambar: Form Login
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SORAAVA
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Gambar. Rancangan Halaman Dashboard Admin

Pengujian sistem

Tahap pengujian merupakan fase krusial dalam siklus hidup pengembangan sistem
informasi yang mengacu pada model Waterfall. Sebagaimana dijelaskan oleh Trisyabella dan
Fatmawati (2023)(Mey Trisyabella & Fatmawati, n.d.; Nurul Musthofa et al., 2023a),\ model
Waterfall mencakup "tahapan yaitu, analisis, desain, pengodean, serta pengujian." Pada tahap
ini, sistem informasi penjadwalan appointment yang telah diimplementasikan diuji secara
menyeluruh untuk memverifikasi bahwa seluruh fungsionalitas bekerja sesuai dengan
spesifikasi kebutuhan dan bebas dari kesalahan atau bug. Pengujian ini bertujuan untuk
memastikan sistem dapat beroperasi secara stabil, akurat, dan responsif dalam mendukung
operasional Soraaya Studio

Pendekatan pengujian yang digunakan adalah pengujian fungsional (Black-Box
Testing). Metode ini berfokus pada validasi fungsionalitas sistem dari sudut pandang
pengguna, tanpa mempertimbangkan struktur internal atau kode program. Pengujian dilakukan
dengan memberikan input dan memverifikasi output yang dihasilkan, sesuai dengan skenario
kasus penggunaan yang telah didefinisikan pada tahap perancangan.
€ Qe

o8 Services 3 Total Total Total
Customer 7 Appointment 1 Accepted Apt 1

8 Pages

&  Appointment

= Total Total Today
o Rejected Apt 0 Services 14 Sales 34000
& Customer List
Yesterday Last Sevendays Total
Sales 8500( Sale 42500 Sales 42500

Gambar . Dasboard Login

& Reports

B Invoices

Q Search Appointment
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SORAAYA Admin N

Gambar.Tampilan Dasboard Admin

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil dari penelitian perancangan Sistem Informasi Penjadwalan
Appointment pada Soraaya Studio, serta membahas bagaimana sistem yang telah
diimplementasikan mampu mengatasi permasalahan yang diidentifikasi dan mencapai tujuan
penelitian. Hasil yang disajikan meliputi tampilan antarmuka sistem dan fungsionalitasnya,
sementara pembahasan akan mengulas kontribusi sistem terhadap efisiensi dan efektivitas

proses penjadwalan appointment.

Hasil Perancangan Sistem

Hasil utama dari penelitian ini adalah Sistem Informasi Penjadwalan Appointment pada
Soraaya Studio yang berbasis web. Sistem ini dirancang untuk memfasilitasi proses pemesanan
janji temu secara online, mengelola data layanan dan staf, serta menyediakan fitur administrasi
yang komprehensif. Perancangan sistem ini didasarkan pada analisis kebutuhan yang
mendalam dan didukung oleh model perancangan seperti Entity-Relationship Diagram (ERD),

Use Case Diagram, dan Activity Diagram yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.

SOI'GQYO Home About Services Contact Signup login

Creative Styling

'rom Fingertips To Lashes
Let Your Beauty Shine
Get An Appointmant

Gambar.Tampilan Halaman Utama
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Pembahasan

Pengembangan Sistem Informasi Penjadwalan Appointment pada Soraaya Studio
bertujuan untuk mengatasi kendala yang timbul dari proses penjadwalan yang masih dilakukan
secara manual, seperti inefisiensi waktu, potensi kesalahan pencatatan, dan kesulitan dalam
pemantauan status appointment. Hasil sistem yang telah diimplementasikan menunjukkan
kemampuan untuk menjawab permasalahan tersebut secara efektif.

Salah satu permasalahan utama yang sering terjadi pada sistem manual adalah
"pengolahan data yang masih manual dan menggunakan media kertas sehingga kurang efektif
dalam menyimpan data” (Musthofa & Haryono, 2023).(Nurul Musthofa et al., 2023b)Sistem
informasi penjadwalan appointment yang dirancang ini mengatasi hal tersebut dengan
menyediakan basis data terpusat, memungkinkan semua data appointment, layanan, pelanggan,
dan staf disimpan secara digital dan terorganisir. Hal ini tidak hanya meningkatkan efektivitas

penyimpanan data tetapi juga mempermudah proses pencarian, pembaruan, dan pelaporan.
Proses uji coba sistem

Uji coba dilakukan secara terbatas pada 25 pelanggan yang melakukan via booking sistem baru.

a. Gambar tampilan formbooking

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘

00000

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini telah berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem informasi
penjadwalan appointment yang terkomputerisasi pada Soraaya Studio. Sistem ini mampu
menyelesaikan permasalahan tumpang tindih jadwal dan ketidakteraturan dalam pencatatan
janji temu yang sebelumnya dilakukan secara manual. Dengan pendekatan rekayasa perangkat
lunak menggunakan metode waterfall, seluruh tahapan mulai dari analisis kebutuhan hingga
pengujian sistem telah dilakukan secara sistematis. Hasil pengujian menggunakan metode
black box menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan
pengguna, seperti pencatatan jadwal, manajemen layanan, dan pemberitahuan jadwal kepada

pelanggan.
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Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan
Soraaya Studio secara keseluruhan. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang
lingkup pengguna, karena sistem dirancang dan diuji berdasarkan kebutuhan internal studio
tanpa melibatkan pengujian dari sisi pelanggan secara luas. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan fitur tambahan seperti sistem reservasi online
berbasis mobile dan integrasi dengan platform notifikasi real-time guna meningkatkan
kemudahan akses bagi pelanggan serta memperluas jangkauan layanan. Selain itu, diperlukan
evaluasi berkelanjutan terhadap performa sistem dalam jangka waktu tertentu untuk
memastikan bahwa sistem tetap relevan dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna di masa

mendatang.
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